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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil temperatur, salinitas, dan densitas, 

untuk menghitung Isothermal Layer Depth (ILD), Mixed Layer Depth (MLD) dan 

Barrier Layer Thickness (BLT) di wilayah timur Samudera Pasifik. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data harian temperatur, salinitas, densitas, angin 

dan curah hujan yang diperoleh dari morring TAO/TRITON pada tahun 2001-2002. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software FERRET versi 36 bit. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh profil temperatur permukaan laut di wilayah timur 

Samudera Pasifik berkisar 7 °C – 30 °C dengan densitas berkisar antara 1016-1026.4 

kg/m3, dan salinitas antara 33.37-35.65 psu. BLT yang paling dalam terjadi di bulan 

Agustus 2002. Hal ini disebabkan oleh pengaruh dari angin dan curah hujan, semakin 

besar magnitude angin, maka akan membuat lapisan ILD dan MLD menjadi lebih 

dalam.   

 

Kata kunci: Ishotermal Layer Depth, Mixed Layer Depth, Barrier Layer Depth 
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ABSTRACT 

 

This study have purpose to analyze the profiles of temperature, salinity, density, and to 

calculate Isothermal Layer Depth (ILD), Mixed Layer Depth (MLD) and Barrier Layer 

Thickness (BLT) in the eastern Pacific Ocean. This study used daily saveral data such 

as: temperature, salinity, density, wind and rainfall which obtained from morring TAO/ 

TRITON in 2001-2002. The processing data was completed by using FERRET 

software. Based on the obtained result, the profile of sea surface temperature in the 

eastern Pacific Ocean have values which ranges from 7°C - 30°C with densitiy ranges  

1016-1026.4 kg/m3, and salinity ranges 33.37-35.65 psu. The higher BLT value was 

occurred in August 2002 due to the stronger influence wind and rainfall then make the 

ILD and MLD layers deepers. 

 

Keyword: Ishotermal Layer Depth, Mixed Layer Depth, Barrier Layer Depth 
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  BAB I  

 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Samudera Pasifik merupakan Samudera terluas yang ada di Dunia. Samudera 

Pasifik memliki dua arus yaitu arus panas dan arus dingin. Pertemuan antara kedua arus 

ini akan mengakibatkan temperatur air laut menjadi hangat. Pada saat kondisi normal 

angin pasat akan berhembus dari wilayah timur Samudera Pasifik menuju wilayah barat 

Samudera Pasifik. Pergerakan angin pasat ini akan menghasilkan arus permukaan dan 

aliran massa air dari timur ke barat. Lapisan permukaan laut yang hangat akan terpisah 

dari lapisan dalam yang tipis sehingga mengakibatkan perubahan temperatur yang 

sangat cepat. Peristiwa ini akan menyebabkan terjadinya penaikan massa air 

(upwelling). Fenomena upwelling merupakan peristiwa pergerakan massa air di lapisan 

permukaan, sehingga massa air yang lebih dingin dari lapisan bawah naik ke 

permukaan. Kondisi ini akan mengakibatkan temperatur permukaan laut (TPL) 

mengalami penurunan. Akibatnya, wilayah timur Samudera Pasifik akan menerima 

curah hujan lebih rendah dibandingkan dengan wilayah barat Samudera Pasifik sebagai 

implikasi dari menurunnya aktivitas konveksi di wilayah ini. Jumlah temperatur air 

yang rendah akan mengalir di sepanjang Pantai Selatan Amerika dan Pasifik Timur akan 

meningkat. Sehingga wilayah timur Pasifik akan menjadi lebih dingin dibandingkan 

dengan wilayah barat Samudera Pasifik. Peristiwa ini biasanya disebut dengan cold 

tounge. 

Oseanografi memiliki parameter-parameter penting seperti densitas, salinitas dan 

temperatur. Ketiga parameter ini memiliki lapisan yang disebut sebagai lapisan 

homogen. Menurut Lukas dan Lindstrom (1991) lapisan homogen dari kedua parameter 

tersebut memiliki ketebalan yang berbeda-beda. Biasanya lapisan homogen yang 

dipengaruhi oleh densitas memiliki ketebalan yang lebih dangkal daripada lapisan 

homogen yang dipengaruhi oleh temperatur. Perbedaan ketebalan lapisan homogen 

inilah yang disebut lapisan penyangga (barrier layer). Lapisan penyangga akan 

menahan peristiwa upwelling, sehingga lapisan penyangga ini akan tetap menjaga 

temperatur permukaan laut (TPL) dalam kondisi yang hangat. Temperatur permukaan 

laut (TPL) ini akan berbanding lurus dengan penguapan, sehingga temperatur 
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permukaan laut yang tinggi menyebabkan penguapan yang tinggi serta aktivitas 

konveksi akan tetap berlangsung sehingga curah hujan akan tetap ada. 

Terbentuknya lapisan penyangga di wilayah timur Samudera Pasifik akan 

mempengaruhi peristiwa upwelling di sana, sehingga mempengaruhi TPL di wilayah 

tersebut. Hal ini akan berakibat pada distribusi dan luasan cold tounge. Tertahannya 

fenomena upwelling akan menyebabkan pasokan nutrient yang mengandung klorofil 

akan berkurang. Klorofil memiliki peran penting dalam kehidupan biota laut, karena 

klorofil merupakan sumber makanan bagi plankton, ikan-ikan dan tumbuhan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hamzah, dkk (1997), diketahui bahwa 

pada tahun 2002 terjadi fenomena El Niño. Kejadian ini menyebabkan terjadinya 

anomali TPL di wilayah ekuator Samudera Pasifik. TPL di wilayah timur Samudera 

Pasifik menjadi lebih hangat dibandingkan TPL di wilayah barat Samudera Pasifik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mekanisme terjadinya lapisan penyangga di wilayah timur Samudera 

Pasifik? 

2. Bagaimana cara menentukan ketebalan lapisan penyangga di wilayah timur 

Samudera Pasifik? 

3. Bagaimana dampak variasi temepratur, salinitas, densitas curah hujan dan angin 

terhadap varibilitas lapisan penyangga di wilayah timur Samudera Pasifik? 

 

1.3 Tujuan 

1. Mempelajari mekanisme terjadinya lapisan penyangga di wilayah timur 

Samudera Pasifik. 

2. Menentukan ketebalan lapisan penyangga di wilayah timur Samudera Pasifik. 

3. Mempelajari dampak variansi temperatur, salinitas, densitas, curah hujan dan 

angin terhadap varibilitas lapisan penyangga di wilayah timur Samudera Pasifik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

mengetahui dampak dari lapisan penyangga di wilayah timur Samudera Pasifik terhadap 

distribusi dan luasan cold tounge. 
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1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pembentukan lapisan penyangga di 

wilayah timur Samudera Pasifik selama kurun waktu 1 Desember 2001 sampai dengan 

31 Agustus 2002. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari Bouy ATLAS 

pada lokasi 8 °LS, 95 °BB dan 2 °LS, 95 °BB . Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data salinitas, densitas, temperatur, angin dan curah hujan. 
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